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 Reptil serpentes dapat menularkar bakteri salmonella 

terhadap manusia tanpa disadari. Bakteri salmonella sering 

ditemukan dalam kotoran reptil. Infeksi terjadi ketika ada kontak 

dekat antara anak-anak dengan reptil. Infeksi dari bakteri Samonella 

dapat menyerang saluran gastrointestin yang mencakup perut, usus 

halus, dan usus besar atau kolon. Banyak para pemelihara reptil 

yang tidak mengetahui gejala dan penyakit tersebut. Hal ini dapat 

membahayakan kesehatan para pemelihara reptil. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibutuhkan sebuah 

sistem yang dapat mendiagnosa gejala penyakit terhadap hewan 

serpentes dengan menggunakan sistem pakar. Sistem pakar 

merupakan program komputer yang mengandung pengetahuan oleh 

dokter hewan yang khususnya telah mendalami tentang spesies ini 

yang tujuan nya untuk mempermudah dokter bahkan orang yang 

bukan ahli dalam menyelesaikan pekerjaan. Sistem pakar juga 

memiliki banyak metode yang dapat membantu untuk mengambil satu 

kepastian, salah satunya metode Certainty Factor. 

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi sistem pakar yang 

dapat meniagnosa penyakit salmonella thipy atau shigella. 

Berdasarkan hasil uji coba dapat disimpulkan bahwa aplikasi sistem 

pakar ini dapat menjadi alat bantu untuk mendiagnosa penyakit 

infeksi bakteri salmonella. 
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1.  PENDAHULUAN 

 Ular merupakan kelompok reptilia tidak berkaki dan bertubuh panjang yang tersebar luas didunia. 

Secara ilmiah, semua jenis ular dikelompokkan dalam suatu subordo,yaitu Serpentes dan juga merupakan 

anggota dari ordo Squamata(reptilia bersisik),bersama-sama dengan kadal[1]. Akan tetapi,ular (serpentes) 

sendiri diklasifikasikan pada cabang (klade) Ophidia,segolongan reptilia-reptilia tanpa kaki, bertubuh 

panjang,dan memiliki fisiologis yang sangat berbeda dengan kadal[2]. 

 Beberapa spesies salmonella dapat menyebabkan infeksi melalui makanan. Jenis penyakitnya  ialah 

Salmonella Typhi yang mengakibatkan penyakit tifus, dan Salmonella Shigella yang mengakibatkan penyakit 

disentri dan diare. Masih banyak orang yang belum mengetahui gejala-gejala dari infeksi bakteri ini serta 

bagaimana cara untuk mendiagnosa dengan nilai kepastian yang tinggi. Untuk mengatasi masalah tersebut 

maka dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mendiagnosa gejala penyakit terhadap hewan serpentes dengan 

menggunakan sistem pakar.  

  Sistem pakar merupakan program komputer yang mengandung pengetahuan oleh para ahli dalam 

bidang spesifik yang tujuan nya untuk mempermudah ahli bahkan orang yang bukan pakar dalam 

menyelesaikan pekerjaan[4]. Sistem pakar juga memiliki banyak metode yang dapat membantu untuk 

mengambil satu kepastian, salah satunya metode Certainty Factor. 

 Sistem pakar dengan metode Certainty Factor dapat membantu membuktikan suatu fakta itu pasti atau 

tidak pasti[5]. Metode ini sudah banyak digunakan dalam bidang pelayanan masyarakat maupun dalam 

bidang lain.  

Sehingga dari hasil penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan untuk mengabil judul ”Implementasi Sistem 

Pakar Mendiagnosa Penyakit Infeksi Bakteri Salmonella Dari Hewan Reptil Serpentes Terhadap 

Manusia Menggunakan Metode Certainty Factor” 

 

2.  METODE PENELITIAN 

 

2.1 Sistem Pakar 
          Sistem pakar merupakan cabang dari Artificial inteligent (AI). Implementasi sistem pakar banyak 

digunakan untuk kepentingan komersial karena sistempakar dipandang sebagai cara penyimpanan 

pengetahuan pakar dalam bidang tertentu ke dalam program sehingga komputer dapat memberikan keputusan 

dan melakukan penalaran secara cerdas[11]. 

  Sistem pakar dilatar belakangi oleh sebuah masalah untuk mecapai keinginan tertentu yaitu untuk 

membantu orang yang bukan pakar dalam meyelesaikan sebuah masalah yang terjadi. Menurut ahli lainnya 

sistem pakar adalah sistem yang berusaha menyalin pengetahuan manusia kedalam komputer,agar komputer 

dapat membantu para ahli menyelesaikan masalah yang biasa dihadapi. 

 

2.2   Certainty Factor 
Faktor kepastian (certainty factor) merupakan suatu rekomendasi yang tidak memungkinkan 

ketidakpastian seorang pkaar[16]. Untuk mengakomondasi hal tersebut dapat menggunakan Certainty Factor 

(CF) guna menggambarkan tigkat keyakinan pakar menghitung masalah yang sedang dihadapi bentuk rumus 

certainty factor untuk menghitung premis tunggal adalah sebagai berikut: 

CF [H,] = CFH *CFE..........(2.1) 

Keterangan CF [H, E] :certainty factor hipotesis dengan asumsi evidence 

CF [H] : certainty factor hipotesis 

CF [E] : certainty factor evidence 

Setelah semua premis tunggal diketahui seluruhnya lalu di combine dengan rumus berikut : 

C F combine CFH , Ei, = CFH , Ei + CFH, j* [1-CFH, ]...(2.2) 
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2.3 Pemodelan Sistem 

 Pemodelan sistem merupakan proses membangun atau membentuk sebuah model dari suatu sistem 

nyata dalam bahasa formal tertentu. Untuk memodelkan suatu sistem maka dari itu perlu kita pahami dulu 

bentuk gambaran permasalahan serta hubungannya antar komponen, variabel dan parameter-parameter 

sistemnya. 

 

2.4   Unified Modelling Language(UML) 

Unified Modelling Language(UML) merupakan sebuah bahasa yang telah menjadi standart dalam 

industri visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak. 

Unified Modelling Language(UML) dapat membuat model untuk semua jenis aplikasi perangkat lunak, 

dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada perangkat keras, sistem operasi dan jaringan apapun, serta 

ditulis dalam bahasa pemrograman apapun. 

2.4.1 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah gambaran fungsional yang diharapkan dari sebuah system. Use case 

diagrammemberi gambaran singkat hubungan antara use case,actor, dan sistem, meng-createsebuah daftar 

belanja, dan sebagainya[19]. 

2.4.2  Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sebuah sistem 

yang sedang dirancang. Activity diagram merupakan state diagram khusus, dimana sebagian besar state 

adalah action dan sebagian besar transisi di trigger oleh selesainya state sebelumnya (internal processing). 

2.4.3 Class Diagram 

Class diagramatau kelas diagram merupakan diagram yang menunjukkan class-class yang ada dari 

sebuah sistem dan hubungannya secara logika. Atau lebih jelasnya class diagram adalah sebuah spesifikasi 

yang jika diterapkan akan menghasilkaan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. 

 

2.5 Flowchart 
Flowchart merupakan bagan yang menjelaskan langkah-langkah atau tahapan yang ada dalam suatu 

program secara rinci. Pengguna flowchart bertujuan untuk menggambarkan suatu tahapan penyelesaian suatu 

masalah secara sederhana, terperinci, rapi dan jelas. Flowchart adalah simbol-simbol pekerjaan yang 

menunjukkan bagan aliran proses yang saling terhubung. 

 

2.6 Software Pendukung 

Adapun Software pendukung sistem yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah 
Micrososft Visual Basic, Microsoft Acces, danCrystal report. 
2.6.1  Bahasa Pemrograman 

 Micrososft Visual Basic atau lebih di kenal dengan sebutan VB, berasal dari pengembangan bahasa 

BASIC (Beginner All-purpose Symbolic Intruction Code) pada awal tahun 1960 di Amerika Serikat tepanya 
di Dartmouth College yang diperkenalkan oleh professor John Kemeny dan Thomas Eugene Kurtz. 

Visual Basic merupakan sebuah bahasa pemrograman yang menawarkan Lingkungan Pengembangan 

Terpadu (IDE) visual untuk membuat program perangkat berbasis sistem operasi Windows yang ringan dan 

tidak banyak memakan memory. 

 

   Gambar 2.1 Tampilan Bahasa Pemrograman 
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2.6.2 Sistem Basis Data 
Microsoft Acces merupakan program aplikasi keluaran Microsoft yang berfungsi dalam membuat, 

mengelola, dan mengelola database (basis data). Microsoft Access merupakan penghubung antara database 

dan pengguna dengan bantuan database engine dalam mengelola data atau informasi. 

 

    Gambar 2.2 Tampilan Sistem Basis Data 

2.6.3 Aplikasi Laporan 
Crystal report merupakan salah satu program khusus yang digunakan untuk membuat suatu rancangan 

khusus dan menterjemahkannya dalam microsoft visual basic yang terkandung database ke dalam berbagai 

jenis laporan. 

   Gambar 2.5 Tampilan Aplikasi Laporan 

 

3.     Metodologi Penelitian 

3.1 Metodologi Penelitian 

         Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu metode yang  relevan dengan tujuan 

yang ingin dicapai. 

         Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan beberapa langkah yaitu dengan data 

collecting atau pengumpulan data, dan studi literature atau kajian pustaka. 

 

3.2  Metode Perancangan Sistem 

 Metode Perancangan sistem yang digunakan adalah dengan menggunakan model waterfall. Tahapan 

dalam pengembangan metode waterfall memiliki beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan, design sistem, 

pembangunan sistem, Uji coba Sistem, Implementasi atau pemeliharaan. 

1.  Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisa kebutuhan user , analisa perangkat lunak dan 

perangkat keras yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem serta kebutuhan lain dalam pembuatan basis 

data. Analisa kebutuhan perangkat keras pada sistem ini yaitu laptop dengan spesifikasi sebagai berikut : 

Acer dengan processor intel core i5, RAM DDR 4GB. Analisa kebutuhan perangkat lunak yang membantu 

pembuatan sistem ini yaitu sistem operasi windows XP, Visual Basic, Microsoft Access. 

2. Desain Sistem 
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 Tahap selanjutnya yaitu mendesain sistem. Tahap ini dibuat sebelum tahap pengkodean. Tujuan dari tahap 

ini adalah memberikan gambaran tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana tampilannya. Tahap ini 

memenuhi semua kebutuhan pengguna sesuai dengan hasil yang dianalisa seperti rancangan tampilan 

pengembangan sistem penjualan bahan bangunan. Dokumentasi yang dihasilkan dari tahap desain sistem ini 

antara lain perancangan use case diagram, data flow diagram (DFD), entity Relationship Diagram (ERD), 

dan perancangan interface. 

3.  Pembangun sistem 

     Aktivitas pada tahap ini dilakukan pengkodean sistem. Penulisan kode program merupakan tahap 

penerjemah desain sistem yang telah dibuat kedalam bentuk perintah-perintah yang dimengerti computer 

dengan mempergunakan bahasa pemograman. Tahapan ini merupakan tahapan secara nyata dalam 

mengerjakan suatu sistem. Sistem ini bahasa pemograman yang dipakai adalah visual basic dan database 

Microsoft access. 

 

3.3   Algoritma Sistem 

Algoritma adalah serangkaian langkah-langkah atau aturan yang disusun secara berurutan untuk 

sebuah kegiatan atau intruksi. Algoritma sistem merupakan salah satu urutan maupun langkah-langkah cara 

pembuatan sistem sehingga memberikan intruksi atau sebuah perintah keluaran yang diinginkan berdasarkan 

ide atau masukan yang diberikan. 

3.3.1  Flowchart Sistem 

Flowchart sistem merupakan bagan yang menunjukan alur kerja atau apa yang sedang dikerjakan 

didalam sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada didalam sistem. 

Berikut ini adalah flowchart sistem pada pengolahan data penyakit infeksi bakteri salmonella terhadap 

manusia sebagai berikut. 

 

Gambar 3.1 Flowchart Sistem 

3.3.2  Menentukan Data Penyakit dan gejala 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Medan Zoo , terdapat beberapa data gejala penyakit Infeksi 

Bakteri Salmonella.. 

Tabel 3.1 Gejala Penyakit Infeksi Bakteri Salmonella 

3.3.3 Menentukan Nilai Bobot Gejala MB dan MD 



 P-ISSN: XXXX-XXX    ISSN:XXXX-XXX 

 

 

SAINTIKOM  Vol.   , No.  ,  Juli 2020 : 

5   

Berikut ini pengetahuan dasar tentang gejala-gejala yang timbul karena penyakit Infeksi Bakteri 

Salmonella beserta nilai MB dan MD untuk setiap gejala.  Bobot nilai tersebut  dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.3 Kode Gejala Beserta Nilai MB Dan MD 

3.3.4 Penerapan dan Pengujian Algoritma Certainty Factor 

Dalam sebuah sistem yang menggunakan CF, aturan-aturan atau rulebelief dan disbelief yang 

digunakan haruslah terstruktur. Berikut ini adalah perhitungan algoritma certainty factor dalam kasus 

penyakit Infeksi Bakteri Salmonella. 

Tabel 3.6Tabel Penentuan Nilai CF 

1. Pemilihan data gejala pada user 

Contoh kasus pada penyakit 1 

[G01] = Diare 

[G02] = Bibir  pecah-pecah 

[G03] = Badan terasa lemas dan lesu 

[G05] = Perut Kembung 

[G06] = Perut Mules 

[G07] = Bab 3-7 kali sehari 

[G08] = Demam 

[G09] = Feses disertai darah 
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2. Perhitungan Nilai CF 

Nilai CF dari masing-masing gejala diatas adalah dengan menggunakan nilai antara MB dengan nilai 

MD, seperti berikut ini : 

[CF[H,E]1] [0.8]  - [0.09]  = 0.71 

[CF[H,E]2] [0.7]  - [0.09]  = 0.6 1 

[CF[H,E]4] [0.4]  - [0.04]  = 0.36 

[CF[H,E]5] [0.4]  - [0.03]  = 0.37 

[CF[H,E]6] [0.4]  - [0.04]  = 0.36 

[CF[H,E]7] [0.3]  - [0.01]  = 0.29 

[CF[H,E]8] [0.7]  - [0.02]  = 0.78 

[CF[H,E]9] [0.8]  - [0.02]  = 0.67 

[CF[H,E]10] [0.7]  - [0.03]  = 0.67 

[CF[H,E]11] [0.2]  - [0.06]  = 0.14 

[CF[H,E]12] [0.6]  - [0.02]  = 0.58 

Maka nilai kombinasi antar CF (H,E) adalah 

CF[H,E]1.2 = CF[H,E] 1+ (CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1)) 

   = 0.71 + 0.61 * (1-0.71) 

   = 0.8869  old1 

CF[H,E]old1.3 = CF[H,E] old1+ (CF[H,E]3* (1-CF[H,E]old1)) 

   = 0.8869 + 0.36 * (1- 0.8869) 

   = 0.9276  old2 

CF[H,E]old2.4 = CF[H,E] old2+ (CF[H,E]3* (1-CF[H,E]old2)) 

   = 0.9276 + 0.37 * (1- 0.9276) 

   = 0.9544  old3 

CF[H,E]old3.5 = CF[H,E] old3+ (CF[H,E]3* (1-CF[H,E]old3)) 

   = 0.9544 + 0.36 * (1- 0.9544) 

   = 0.9708  old4 

CF[H,E]old4.6 = CF[H,E] old4+ (CF[H,E]3* (1-CF[H,E]old4)) 

   = 0.9708 + 0.29 * (1- 0.9708) 

   = 0.9793  old5 

CF[H,E]old5.7 = CF[H,E] old5+ (CF[H,E]3* (1-CF[H,E]old5)) 

   = 0.9793 + 0.68 * (1- 0.9793) 

   = 0.9934  old6 

CF[H,E]old6.8 = CF[H,E] old6+ (CF[H,E]3* (1-CF[H,E]old6)) 

   = 0.9934 + 0.78 * (1- 0.9934) 

   = 0.9987  old9 

Bahwa persentase antara 8 gejala yang timbul akibat gejala yang dipilih adalah Salmonella Typhi 

dengan persentase 0.9987 * 100% 

Persentase = CFcombine *100% 

              = 0.9987 * 100 = 99,87% 

 

4.   Pemodelan Sistem Dan Perancangan 

4.1  Pemodelan sistem  

4.1.1 Use Case Diagram 

         Pada sistem ini pemodelan kebutuhan fungsional dimodelkan menggunakan diagram use case. 

Diagram use case merupakan diagram yang memodelkan aspek perilaku sistem. Adapun gambarnya sebagai 

berikut. 

       Gambar 4.1 use case diagram sistem 
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4.1.2  Activity diagram 
Activity diagram dari sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Frozen shoulder adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.2 Activity Diagram Sistem 

4.1.3  Class Diagram 

Class diagram dari sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit frozen shoulder adalah sebagai berikut : 

Gambar 4.3Class Diagram Sistem 

4.1.4  Skenario sistem 

1. Skenario Form login 

     Tabel 4.1 Skenario dari form login 

Admin Sistem 

1. Input username dan password  

2. Menekan tombol login 2. Melakukan cek login/verifikasi 

 
3. Jika username dan password sesuai dengan sistem database 

selanjutnya masuk ke applikasi 

 
4. Jika username dan password tidak sesuai dengan sistem 

database maka harus melakukan login kembali 
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2. Skenario Form Menu Utama 

        Tabel 4.2 Skenario Form Menu Utama 

Admin Sistem 

1. Pilih Menu  

2. Memilih Menu Data  

   3. Menampilkan menu input data  

 

3. Skenario Penyakit 

    Tabel 4.3 Skenario Form Penyakit 

Admin Sistem 

1. Input data Penyakit  

2. Menekan tombol simpan  

 3. Menyimpan data Penyakit 

 4. Menampilkan hasil penyimpanan listview 

5. Menginput   data Penyakit yang sudah 

ada 

 

6. Mengganti data yang sudah ada  

 7. Mengupdate data Penyakit 

 8. Menampilkan hasil perubahan di listview 

9. Menghapus data Penyakit  

 10. Menghapus data di database 

 11. Menampilkan sisa data yang belum terhapus 

 

4.  Skenario Gejala 

 Tabel 4.4 Skenario Gejala 

Admin Sistem 

1. Input data gejala  

2. Menekan tombol simpan  

 3. Menyimpan data gejala 

 4. Menampilkan hasil penyimpanan listview 

5. Mengganti data yang sudah ada  

 6. Mengupdate data gejala 

 7. Menampilkan hasil perubahan di listview 

 

5.   IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1 Implementasi 

 Pengertian implementasi adalah sebuah tindakan atau proses gagasan yang sudah disusun dengan 

begitu cermat dan detail. Implementasi ini umumnya tuntas sesudah di anggap permanen. 

Implementasi ini tidak cuma aktivitas, namun sebuah kegiatan yang direncanakan serta dikerjakan dengan 

serius dengan berpedoman pada beberapa norma spesifik mencapai maksud kegiatan. Oleh sebab itu, proses 

tidak berdiri dengan sendirinya namun dipengaruhi juga oleh objek selanjutnya. 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Norma_(disambiguasi)
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5.2 Tampilan menu menu 

5.2.1 Tampilan Form Login 

             Gambar 5.1 Form Login 

5.2.2  Tampilan Form Menu Utama 

 

     Gambar 5.2 Form Menu Utama 

5.2.3 Tampilan Form Pasien 

     Gambar 5.3 Form Pasien 

4.5 Tampilan Form Data Penyakit 

     Gambar 5.4 Form Data Penyakit 
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4.6 Tampilan Form Gejala 

      Gambar 5.5 Form Gejala 

4.7 Tampilan Form Penyakit 

      Gambar 5.6 Form Penyakit 

4.8 Tampilan Form Konsultasi 

     Gambar 5.3 Form Konsultasi 
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6.      KESIMPULAN 

 Adapun kesimpulan dari penelitian ini yang berjudul “Penerapan Implementasi Sistem Pakar 

Mendiagnosa Penyakit Infeksi Bakteri Salmonella Dari Hewan Reptil Serpentes Terhadap Manusia 

Menggunakan Metode Certainty Factor”adalah sebagai berikut : 

1. Mendiagnosa Penyakit Infeksi Bakkteri Salmonella Dari Hewan Reptil Serpentes menggunakan sistem 

Pakar adalah dengan menetapkan gejala pada tiap penyakit 

2. Menerapkan dengan menentukan data penyakit, menentukan data gejala\, menentukan data pasien, lalu 

penentuan nilai MB MD dilanjutkan dengan penentuan nilai CF, Pemilihan data gejala oleh user, dan 

terakhir nilai CF dari gejala user. 

3. Metodologi Penelitian yang dilakukan dengan melakukan observasi di kebun binatang Medan Zoo serta 

melakukan wawancara bersama Drh. Sucitrawan. 

Menetapkan gejala dan menetapkan penyakit lalu setelah itu melakukan perhitungan terhadap penyakit. 
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